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Kata kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Minat  

Belajar Siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas V SD 

Raudlatul Jannah pada pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) model Hopskin dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Raudlatul Jannah yang berjumlah 13 

siswa dan objeknya adalah aktivitas guru dan siswa, serta hasil belajar IPA pada 

materi Tumbuhan Hijau.  

Metode pengumpulan data menggunakan observasi aktivitas guru dan siswa 

untuk minat belajar siswa, tes untuk mengukur hasil belajar IPA, serta mengamati 

keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning oleh guru, wawancara untuk memperoleh data pendukung mengenai 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan catatan 

lapangan untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan data 

persentase terpusat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA dengan baik. Peningkatan hasil belajar IPA siswa dapat dilihat 

dari meningkatnya rata-rata nilai siswa pada setiap siklus. Pada pratindakan nilai 

rata-rata siklus I pertemuan pertama dan kedua 49, siklus II pertemuan pertama 52 

dan pertemuan kedua 68. Sedangkan, hasil belajar setelah tindakan nilai rata-rata 

siklus I pertemuan pertama 57 dan kedua 65. Sedangkan pada siklus II pertemuan 

pertama nilai rata-rata meningkat menjadi 74 dan pertemuan kedua 77 yang 

mencapai indikator keberhasilan belajar siswa, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dapat meningkatkan minat belajar IPA (Studi Pada Siswa 

Kelas V SD Raudlatul Jannah Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo Tahun 

Ajaran 2017/2018).  

 


